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MOTTO 

 

نْياَ وَاحَْسِنْ كَمَآ  خِرَةَ وَلَْ تنَْسَ نصَِيْبكََ مِنَ الدُّ ارَ الْْٰ ُ الدَّ وَابْتغَِ فيِْمَآ اٰتٰىكَ اللّٰه

َ لَْ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ  ُ اِليَْكَ وَلَْ تبَْغِ الْ فسََادَ فىِ الْْرَْضِِۗ اِنَّ اللّٰه  احَْسَنَ اللّٰه
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(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.”
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ABSTRAK 

 

Abdillah, Nazaruddin. 2024. “Asesmen Diagnostik dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka di MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Progran Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtida’iyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 

Failasuf Fadli, M.S.I. 
 

Kata Kunci: Asesmen Diagnostik, Implementasi, Kurikulum Merdeka 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan kurikulum merdeka yang 

masih baru. Pengadaan kurikulum baru ini pun juga berbuntut dengan kemunculan 

program baru yaitu kebijakan pengadaan asesmen diagnostik. Suatu kegiatan yang 

baru pasti menimbulkan suatu problematika terhadap implementasinya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti bertujuan mengadakan 

penelitian terhadap asesmen diagnostik dalam implementasi kurikulum merdeka. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana asesmen 

diagnostik dalam implementasi kurikulum merdeka di Madrasah Ibtida’iyah 

Walisongo Kranji 01 Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan serta 

Bagaimana problematika asesmen diagnostik dalam implementasi  kurikulum 

merdeka di Madrasah Ibtida’iyah Walisongo Kranji 01 Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menjelaskan 

asesmen diagnostik dalam implementasi kurikulum merdeka di Madrasah 

Ibtida’iyah Walisongo Kranji 01 Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

dan Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat asesmen diagnostik 

dalam implmentasi kurikulum merdeka di Madrasah Ibtida’iyah Walisongo Kranji 

01 Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research), teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi literatur, adapun teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi data atau 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi asesmen diagnostik di 

MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni melalui tahapan-tahapan, diantaranya tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi yang mengacu kepada buku 

panduan pembelajaran dan asesmen. Adapun problematika yang terjadi dalam 

implementasi asesmen diagnostik di MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni antara 

lain kurangnya pengetahuan dan kerjasama pendidik, kesulitan pendidik dalam 

menyusun modul ajar dan kondusifitas peserta didik serta evaluasi pelaporan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum dipandang sebagai segala kegiatan yang dapat menunjang 

keberhasilan pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa 

adanya kurikulum, sistem pendidikan akan menjadi tidak teratur (Lubis, 

2022: 394-401). Peningkatan mutu pendidikan sangat erat kaitannya dengan 

penilaian hasil belajar (Wulan, 2010). Dalam konteks pendidikan, penilaian 

diartikan sebagai suatu kegiatan untuk mengetahui perkembangan, kemajuan, 

dan hasil belajar siswa selama program pendidikan (Suwandi, 2010: 9). 

Penilaian biasanya lebih menekankan pada hasil, jadi meninjau ke belakang 

atau melihat hal yang sudah dilakukan, sedangkan asesmen melibatkan 

penilaian, proses belajar, sekaligus melihat potensi ke depan perorangan 

siswa (Rustaman, 2007). Asesmen merupakan metode pengumpulan data 

yang bisa digunakan untuk membuat keputusan mengenai siswa, kurikulum 

dan program serta kebijakan bagian dalam pendidikan. 

Menurut Aziz dan Lubis (2023: 10-19) selama pandemi Covid-19 

terdapat berbagai permasalahan terkait pelaksanaan pembelajaran yang 

menyebabkan ketertinggalan pembelajaran (learning loss). Upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk memulihkan proses pembelajaran yaitu 

dengan pembaruan kurikulum menjadi Kurikulum Merdeka. Alimuddin 

(2023: 67-75) juga mengemukakan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan 
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alternatif dalam mengatasi permasalahan belajar selama pandemi, masa 

sekarang dan akan datang. Perubahan kurikulum ini juga diharapkan terjadi 

dalam pendidikan yang berprioritas untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan (Indarta dkk., 2022: 3011-3024). 

Kurikulum Merdeka didesain lebih sederhana dan fleksibel sesuai 

dengan namanya yang disebut dengan istilah “Merdeka Belajar”, yaitu guru 

dan sekolah diberi kebebasan dalam merencanakan, melaksanakan proses 

pembelajaran dan mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kompetensi peserta didik. Melalui konsep merdeka pada 

Kurikulum diharapkan menjadi dorongan kepada peserta didik bisa 

bereksplorasi terhadap pengetahuannya agar terbentuk kepribadian yang 

mandiri (Vhalery dkk., 2022: 185-201). Guru juga diberi kebebasan dalam 

merencanakan penilaian pembelajaran. Melalui penilaian pembelajaran, guru 

dapat memperoleh informasi secara keseluruhan terkait hasil maupun proses 

pembelajaran,  sehingga bisa memantau perkembangan belajar yang dicapai 

oleh peserta didik. Pembelajaran ditentukan oleh tiga komponen yaitu guru, 

materi ajar dan peserta didik. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan 

sangat penting (Indah, 2017: 1). Sedangkan dalam metode pembelajaran 

terdapat sistem yang meliputi tiga bagian pokok, yaitu merancang, 

melaksanakan, dan mengerjakan evaluasi agenda pembelajaran. Ketiga 

bagian tersebut saling berhubungan dan bersangkutan dalam meraih tujuan 

pembelajaran. Melalui rancangan evaluasi, perkembangan program 
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pembelajaran yang telah dilaksanakan bisa diketahui (Borualogo, Kusdiyati, 

Susandari, Sirodj, 2017). 

Sebelum guru merancang pembelajaran, terlebih dahulu melakukan 

asesmen diagnostik terhadap peserta didik. Asesmen diagnostik bisa 

dilaksanakan pada pembukaan tahun pelajaran, pada pembukaan lingkup 

materi, sebelum merencanakan modul ajar secara mandiri (Perbukuan 

Kemendikbudristek, 2021) dimana hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kemampuan, kekuatan dan kelemahan peserta didik supaya guru bisa 

merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan serta 

karakteristik peserta didik (Kizi & Shadjalilovna, 2022: 34-38). Perihal ini 

sejalan dengan Ardiansyah dkk (2023: 8-13) bahwa hasil dari asesmen 

diagnostik bisa menjadi acuan dasar bagi guru untuk membuat perencanaan 

kegiatan pembelajaran yang disesusaikan dengan karakteristik serta 

kebutuhan peserta didik. Hal ini menandakan bahwa penilaian hasil belajar 

peserta didik dan pembelajaran mempunyai hubungan yang tersistematis dan 

kelindan. Untuk itu, penilaian hasil peserta didik harus dirancang dengan baik 

dan benar untuk keberhasilan implementasi kurikulum merdeka. 

Pada dasarnya, setiap aspek penilaian mempunyai potensi kekuatan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Brookhart dan 

Harris (2018) kekuatan penilaian diri terletak pada proses internal yang 

terjadi dalam diri peserta didik tentang kekurangan yang dimiliki untuk dapat 

ditindaklanjuti. Selain itu, peserta didik memungkinkan untuk menarik 

kesimpulan tentang kualitas kemampuan diri sehingga mampu memberikan 
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energi positif yang kuat terhadap kemajuan belajar. Lebih lanjut Hettie dalam 

Harris dan Brown mengungkapkan, jika penilaian diri peserta didik 

diselaraskan dengan kriteria dan standar kurikuler, maka dapat memberikan 

banyak kebebasan dan kemandirian dalam lingkungan belajar. Peserta didik 

mempunyai potensi kekuatan untuk mempercepat kemajuan belajar, sebab 

mereka tidak harus menungggu feedback (umpan balik) dari guru serta dapat 

merancang langkah-langkah pembelajaran selanjutnya. 

Menurut Black, Wiliam, dan Hettie (Davision, 2021: 33-34) Literasi 

penilaian merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pembelajaran peserta didik di kelas, khususnya 

kemampuan guru untuk mengumpulkan, menafsirkan, dan menggunakan 

berbagai informasi penilaian untuk membantu peserta didik dalam memantau 

dan mengevaluasi kebutuhan belajar mereka, menetapkan tujuan 

pembelajaran yang dapat dicapai dan menggunakan umpan balik dari guru 

dan teman untuk meningkatkan pembelajaran. Pembelajaran efektif adalah 

pembelajaran yang dapat mengkondisikan siswa mencapai kemajuan secara 

maksimal, sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Namun 

kenyataannya, pembelajaran tidak selalu efektif. Tidak semua siswa dapat 

mencapai kemajuan secara maksimal dalam proses belajarnya (Ani 

Rusilowati, 2015: 1). Dalam proses belajar-mengajar, guru sering 

menghadapi masalah adanya siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran 

dengan lancar sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, guru sering 

menghadapi siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar. Menurut Burton 
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yang dikutip oleh Abin Syamsuddin seseorang diduga mengalami masalah 

atau kesulitan belajar, apabila peserta didik tidak berhasil mencapai taraf 

kualifikasi hasil belajar tertentu, dalam batas waktu tertentu (Abin, 2009: 

307-308). Keterampilan guru menyampaikan materi ajar yang kurang 

memadai menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi. 

Selain itu materi ajar yang sulit, terlalu mudah atau kurang variatif dapat 

mendorong menurunnya konsentrasi peserta didik (Abin, 2009: 324). 

Guru sebagai praktisi penilaian harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan terkait literasi penilaian, dengan kamampuan tersebut guru 

dapat menghasilkan penilaian yang berkualitas. Stiggins (Looney, dkk, 2018: 

442-67) menjelaskan, literasi penilaian merupakan pengetahuan dan 

keterampilan tentang penilaian yang harus dikuasai oleh guru untuk 

mengintepretasikan dan menginformasikan hasil belajar, timbal balik, 

memandu pembelajaran peserta didik, serta pelaporan hasil belajar peserta 

didik. Literasi penilaian melibatkan pemahaman guru beagaimana cara untuk 

menghasilkan prestasi melalui serangkaian tes, kemampuan untuk menayakan 

dan mengkritik tes atau penilaian, dan data yang dihasilkan. 

Tantangan implementasi kurikulum prototipe 2022 terutama pada inti 

dari proses pendidikan, yakni pembelajaran. Salah satu perubahan proses 

pembelajaran adalah pada sistem evaluasi atau penilaian. Penilaian pada 

kurikulum prototipe 2022 mengutamakan proses diagnostik asesmen untuk 

aspek kognitif dan non kognitif. Asesmen diagnostik kognitif akan fokus pada 

pengukuran struktur (Sun & Suzuki, 2013: 604). Asesmen diagnostik kognitif 
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mengacu pada seperangkat prosedur diagnostik yang didasarkan secara 

kognitif yang mencoba menunjukkan kekuatan dan kelemahan siswa dalam 

kaitannya dengan struktur pengetahuan dan keterampilan pemprosesan 

mereka (Lee & Sawaki, 2009: 172-189). Berbeda dengan asesmen non 

kognitif yang bertujuan mengetahui kesiapan siswa baik secara emosional 

maupun psikologis dalam menerima pembelajaran (Hati, 2021: 70). Proses ini 

berfokus pada identifikasi kemampuan peserta didik dalam pemahaman teks 

dan logika. Metode ini sebenarnya sudah diaplikasikan pada kurikulum 

sebelumnya, akan tetapi khusus untuk kurikulum baru, penilaian lebih banyak 

menitikberatkan pada pengembangan proyek yang diterapkan lintas mata 

pelajaran. 

Perubahan prosedur penilaian tersebut tentu membutuhkan penyesuaian 

dari para guru serta berbagai atribut pendukung. Proses ini tentu bukan hal 

yang mudah bagi guru untuk mengaplikasikannya secara komprehensif. 

Beberapa hal yang menjadi tantangan dalam proses penilaian ini diantaranya 

adalah penyesuaian materi, penyusunan rancangan, pengembangan instrumen, 

metode pelaksanaan dan juga tindak lanjut penilaian. Sedangkan tantangan 

terbesar berdasar hasil studi awal adalah pada bagian pengembangan 

instrumen asesmen diagnostik. Pada bagian ini guru harus secara terstruktur 

memahami konsep dasar, teori pengembangan instrumen serta praktik 

pemanfaatan instrumen asesmen diagnostik (Sufyadi, 2021: 1). Tak hanya 

guru saja, kepala sekolah dan juga orang tua menjadi faktor kuat sebagai 
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penunjang keberhasilah pendidikan. Maka dari itu kepala sekolah, guru, dan 

orang tua harus bisa bekerjasama guna mencapai tujuan pendidikan. 

Hakikatnya pekerjaan guru sama dengan pekerjaan dokter. Seorang 

dokter akan berusaha mencari tahu penyebab penyakitnya dan akan 

memberikan obat sesuai dengan penyakit yang diderita oleh pasien tersebut, 

usaha dokter dengan cara pemeriksaan secara intensif itulah yang dinamakan 

diagnosis. Dengan adanya hal tersebut, peneliti mengaitkan evaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan penilaian diagnostik yang diharapkan 

setelah mengetahui kekurangan peserta didik dalam pembelajaran maka akan 

mendapatkan penyelesaian apa yang tepat agar mencapai nilai ketuntasan 

(Widdiharto, 2008:5). Menyampaikan tes diagnostik berguna untuk 

mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, termasuk kesalahan 

pemahaman konsep, sedangkan tes sumatif diberikan diakhir suatu pelajaran 

untuk menentukan keberhasilan belajar siswa (Suwarto, 2013: 188). 

Penyelidikan-penyelidikan yang dapat dilakukan untuk mengetahui kesulitan 

belajar siswa, adalah dengan melakukan observasi, interview, tes diagnostik, 

atau menggunakan dokumen catatan harian (Ani Rusilowati, 2015: 1). Seperti 

menurut Stiggins dalam mengartikan asesmen merupakan penilaian proses, 

kemajuan, dan hasil belajar perserta didik (Wulan, 2007). Penilaian yang 

dilakukan harus bisa membantu perserta didik dalam belajar, guru harus dapat 

mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami oleh perserta didik. Hal tersebut 

karena penilaian diagnosis dapat mengidentifikasi suatu masalah atau hal sulit 

yang dialami oleh perserta didik dan juga merencanakan tindak lanjut berupa 
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upaya-upaya yang dilakukan untuk memecahan sesuai masalah atau kesulitan 

yang telah teridentifikasi (Depdiknas). Asesmen diagnostik membantu 

mengidentifikasi masalah atau kondisi yang terjadi oleh setiap individu. 

Dengan menggunakan metode dan instrumen yang tepat, asesmen dapat 

membantu guru dalam mengenali gangguan kesehatan mental, gangguan 

perilaku, gangguan belajar, dan kondisi medis lainnya. Identifikasi yang 

merupakan langkah pertama yang penting dalam memberikan perawatan atau 

intervensi yang sesuai. 

Meskipun asesmen diagnostik  ini memiliki tujuan yang mulia dan baik, 

implementasinya di madrasah pasti masih memiliki banyak kendala dan 

permasalahan karena sifatnya yang masih baru. Salah satu madrasah yang 

menerapkan asesmen diagnostik ini adalah MI Walisongo Kranji 01 

Kedungwuni. Madrasah ini beralamatkan di Dukuh Kranji Gang Masjid 

Kelurahan Kedungwuni Timur Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan, Jawa Tengah. MI Walisongo Kranji 01 merupakan madrasah 

yang menerapkan kurikulum merdeka pertama kali di Kecamatan 

Kedungwuni bersama dengan MI Walisongo Kranji 01 , dalam kurun waktu 2 

tahun silam. Pada awal uji coba penerapan kurikulum merdeka, MI 

Walisongo Kranji 01 hanya menerapkannya di kelas 1 dan 4, namun sekarang 

sudah merambah ke kelas 2 dan 5, sehingga terdapat 4 rombel yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka di madrasah ini. Di madrasah ini penerapan 

asesmen diagnostik sudah cukup lama dan membuat penulis ingin tahu 

bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan juga hasilnya. 
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Berdasarkan rangkaian penjelasan dan juga permasalahan-permasalahan 

latar belakang di atas, peneliti tertatik untuk melaksanakan penelitian dengan 

judul: “Asesmen diagnostik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Madrasah Ibtida’iyah Walisongo Kranji 01 Kedungwuni”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Guru mengalami kesulitan dalam penerapan asesmen diagnostik; 

1.2.2 Guru mengalami kesulitan dengan sistem yang diterapkan pada 

kurikulum merdeka; 

1.2.3 Guru membutuhkan pendampingan dan juga pengembangan 

individual yang berkaitan dengan asesmen diagnostik serta kurikulum 

merdeka; 

1.2.4 Kurikulum yang masih baru serta penerapan asesemen diagnostik 

yang jarang dilakukan membuat sulit guru, siswa dan orang tua dalam 

proses pembelajaran. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Merujuk pada identifikasi masalah yang ditetepkan dalam penelitian 

ini, maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah dalam pengkajian yang 

dilakukan. Agar penelitian ini lebih terfokus kepada masalah-masalah yang 

ingin dipecahkan. Hal ini, peneliti menitikberatkan pada asesmen diagnostik 
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dalam implementasi kurikulum merdeka di MI Walisongo Kranji 01 

Kedungwuni. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitiannya sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana asesmen diagnostik dalam implementasi kurikulum 

merdeka di Madrasah Ibtida’iyah Walisongo Kranji 01 Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana problematika asesmen diagnostik dalam implementasi  

kurikulum merdeka di Madrasah Ibtida’iyah Walisongo Kranji 01 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk menjelaskan asesmen diagnostik dalam implementasi 

kurikulum merdeka di Madrasah Ibtida’iyah Walisongo Kranji 01 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan; 

1.5.2 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat asesmen 

diagnostik dalam implmentasi kurikulum merdeka di Madrasah 

Ibtida’iyah Walisongo Kranji 01 Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai kegunaan dalam dunia pendidikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran terkait pengembangan 

Asesmen Diagnostik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka; 

2. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan, yaitu 

memberikan pengetahuan guna peningkatan kemampuan dalam 

mengembangkan kompetensi di madrasah; 

3. Sebagai pijakan dan referensi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan asesmen diagnostik dan juga kurikulum 

merdeka. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini, dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

bagaimana pengembangan Asesmen Diagnostik dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka. 
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2. Bagi sekolah 

Hasil penelitian tentang Asesmen Diagnostik dalam Implementasi 

Kurikulum Merdaka dapat digunakan sebagai acuan madrasah 

guna mengidentifiksi peserta didik. 

3. Bagi tenaga kependidikan, pendidik, dan calon pendidik 

Mengingat bahwa manajeman pendidikan meliputi siswa, tenaga 

kependidikan ditiap lembaga, manajeman kurikulum, sarana 

prasarana, tata usaha, dan tata laksana pendidikan, manajeman 

anggaran, manajeman lembaga, manajeman hubungan masyarakat 

dan komunitas pendidikan. Serta asesmen diagnostik ini adalah hal 

yang masuk dalam salah satu bagian dari manajeman yang patut 

tertata. Pengetahuan tentang perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi di madrasah perlu diketahui tenaga kependidikan, 

pendidik, dan calon pendidik. 

4. Bagi siswa dan orantua 

Penelitian ini dapat menjadi acuan mereka untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berhubungan 

dengan asesmen diagnostik dalam implementasi kurikulum merdeka di kelas 

IV MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini: 

5.1.1 Pelaksanaan asesmen diagnostik pada implementasi kurikulum 

merdeka di kelas IV MI Walisongo Kranji 01 melalui tiga tahapan 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Tahap perencanaan 

dalam hal ini mencakup kesiapan guru, penyusunan modul ajar yang 

didalamnya terdapat aktifitas asesmen diagnostiknya. Selanjutnya 

tahap pelaksanaan, dimana pendidik mempersiapkan sumber belajar, 

kemudian peserta didik mengerjakan asesmen awal yang di berikan 

oleh pendidik, tahapan yang terakhir adalah evalusai atau pelaporan. 

Dalam tahap pelaksanaan, didalamnya meliputi tahap permulaan, 

pengembangan serta tahap penyimpulan. Sedangkan dalam tahap 

evaluasi, MI Walisongo Kranji 01 melaksanakannya dengan alur 

pendokumentasian kegiatan, dilanjutkan dengan mengolah hasil 

asesmen dan yang terakhir adalah penyusunan raport. 

5.1.2 Dalam pelaksanaan asesmen diagnostik pada kurikulum merdeka di 

MI Walisongo Kranji 01 memiliki beberapa problematika didalamnya. 
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Problematika yang terjadi disebabkan karena konsep yang baru, jadi 

banyak para pendidik yang masih awam dengan hal ini. Permasalahan 

yang peneliti temukan diantaranya adalah kurangnya pengetahuan dan 

kerjasama pendidik, kesulitan dalam membuat modul ajar, evalusai 

atau pelaporan dan tingkat kondusifitas peserta didik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MI Walisongo Kranji 

01 mengenai “Asesmen Diagnostik dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

di MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni”, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut:  

5.2.1 Bagi Kepala Madrasah  

Bagi kepala madrasah, agar lebih maksimal berperan dalam 

mengatasi problematika implementasi kurikulum merdeka terutama 

dalam penerapan asesmen diagnostik dan lebih meningkatkan lagi 

perannya terutama dalam memantau kinerja pendidik harus lebih 

detail lagi, serta mengadakan kegiatan yang mendukung 

berkembangnya penerapan kurikulum merdeka dan juga asesmen 

diagnostik di MI Walisongo Kranji 01.  

5.2.2 Bagi Pendidik  

Sebagai tenaga pendidik harus selalu konsisten dan semangat 

dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab, selalau berpikir kreatif 
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dan inovatif dalam mengendalikan perubahan, serta meningkatkan 

kinerja dan kedisiplinan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, yang akan membahas tema yang sama 

dengan peneliti agar merealisasikan observasi dan dokumentasi yang 

lebih lengkap agar bisa menjadi contoh madrasah lain. 

5.2.4 Bagi Orangtua/wali 

Bagi orang tua, hendaknya orang tua lebih memperhatikan 

kebutuhan anaknya baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. 

Kebutuhan fisik berupa makanan, sandang, tempat tinggal, teknologi, 

sumber belajar, peralatan sekolah. Kebutuhan psikis yang meliputi 

kasih sayang, perhatian penuh, rasa aman, keadilan, motivasi, religi. 

Karena terbukti bahwa perhatian orangtua menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar anak. 
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